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ABSTRAK 
 
 
 

Pemberitaan tentang obat sirup anak terlarang yang muncul di berbagai 

media, baik cetak maupun internet, membuat khawatir banyak pihak, terutama para 

orang tua. Alasan peneliti memilih pemberitaan tentang polemik Obat Sirup Anak 

adalah karena berita ini berlatar belakang dari sebuah kasus yang penting untuk 

dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media 

online Tribunnews.com dalam membingkai pemberitaan tentang polemik Obat 

Sirup Anak. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data dokumentasi dan telaah teks. Penelitian ini memakai 

analisis data yaitu analisis teks, hasil penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan model framing Robert N.Entman dan paradigma konstruktivisme 

untuk melihat bagaimana pembingkaian yang dilakukan media Tribunnews.com 

dalm pemberitaan tentang polemic Obat Sirup Anak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Define Problems pada media online Tribunnews.com adalah 

Kemenkes meminta apotek tidak meresepkan obat sampai Pemerintah memberi 

pengumuman resmi, serta 5 daftar obat sirup yang dilarang peredarannya oleh 

BPOM. Diagnose Causes ramainya berita mengenai gangguan ginjal akut progresif 

atipikal di Indonesia yang menyebabkan kematian pada anak dibawah umur 5 tahun 

terus mengalami perburukan. Make Moral Judgement seluruh apotek untuk 

sementara tidak menjual obat bebas dalam bentuk sirup kepada masyarakat, selain 

itu ada faktor lain penyebab gagal ginjal akut seperti infeksi virus. Treatment 

Recommendation bahwa BPOM telah menetapkan persyaratan bahwa semua 

produk obat sirup untuk anak maupun dewasa, tidak diperbolehkan menguunaka 

EG dan DEG. Melalui penelitian ini diharapkan media online Tribunnews.com 

dapat selalu menyampaikan pesan dan pemberitaan yang positif mengenai obat 

sirup sehingga tidak terjadi polemic dan mampu menumbuhkan optimisme pada 

masyarakat. 
 

Kata kunci: Analisi Framing, Obat Sirup, Tribunnews.com 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 
 

 

Pada pertengahan Oktober 2022 Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) mengimbau agar penggunaan obat sirup untuk pengobatan anak 

dihentikan sementara waktu. Menurut laporan tersebut, sejak akhir Agustus 

2022, Kemenkes dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) telah menerima 

laporan peningkatan kasus Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal/Acute 

Kidney Injury (AKI) yang tajam pada anak, terutama anak di bawah usia 5 tahun. 

 

Masyarakat mempertanyakan imbauan pemerintah pusat agar 

penjualan obat sirup dihentikan sementara karena diduga menyebabkan kasus 

gangguan ginjal akut. Imbauan tersebut justru membuat bingung masyarakat 

karena selama ini banyak obat jenis sirup yang diperjualbelikan secara bebas, 

dari anak hingga orang dewasa. 

 

Pemberitaan tentang obat sirup anak terlarang yang muncul di 

berbagai media, baik cetak maupun internet, membuat khawatir banyak pihak, 

terutama para orang tua. Sebagai bagian dari media massa, media online 

memiliki hak untuk menentukan isu apa saja yang dapat didiskusikan oleh 

publik. Mereka yang akan menyeleksi informasi apa saja untuk disiarkan atau 

tidak disiarkan, bahkan mereka memiliki kewenangan untuk memperluas, 

membatasi informasi yang akan disiarkan seperti wartawan, desk surat kabar, 

redaktur  dan  sebagainya  yang  berpeluang  menjadi  gatekeeper.  Penerima 
 
 

1
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informasi massa dari media disebut publik (Thariq, dkk., 2020). Media 

membentuk kesadaran publik sesuai dengan apa yang disajikan media. Publik 

bisa memilih berita apa saja sesuai dengan kepentingannya, namun tetap saja 

media yang mengontrol apa yang penting. 

Dalam menyajikan sebuah berita, kemudahan dan kecepatan dalam 

mengakses berita online menjadi keunggulan bagi jurnalisme online 

dibandingkan dengan media massa. Namun, keunggulan tersebut tidak serta 

merta menjadikan portal berita online menjadi jauh lebih baik dibandingkan 

media lainnya, terutama dalam kualitas produk jurnalisme atau konten berita. 

(Pratiwi & Ambardi, 2020) 

Tanpa kerja yang profesional, jurnalis dan media akan menghadapi 

kendala dan cenderung menyimpang dari fungsi jurnalisme dalam rangka 

memenuhi amanah masyarakat yakni memberikan informasi, mendidik, 

menghibur serta melakukan kontrol sosial dalam segala aspek sosial politik, 

ekonomi dan sosial budaya.(Thariq, 2018) 

Pada penelitian ini analisis framing secara sederhana digambarkan 

sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, 

kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu 

saja melalui konstuksi. Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna 

tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu. Hasilnya, pemberitaan 

media pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang-orang tertentu. Semua 

elemen tersebut tidak hanya bagian dari teknik jurnalistik, tetapi menandakan 

bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan ditampilkan. (Eriyanto, 2012)
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Melalui analisis framing akan dapat diketahui siapa mengendalikan 

siapa, siapa lawan siapa, mana kawan mana lawan, mana patron dan mana klien, 

siapa diuntungkan dan siapa dirugikan, siapa menindas dan siapa tertindas, dan 

seterusnya. Kesimpulan-kesimpulan seperti ini sangat mungkin diperoleh 

karena analisis framing merupakan suatu seni kreativitas yang memiliki 

kebebasan dalam menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan 

metodologi tertentu.(Eriyanto, 2012) 

Alasan peneliti memilih pemberitaan tentang polemik Obat Sirup 

Anak adalah karena berita ini berlatar belakang dari sebuah kasus yang penting 

untuk dilakukan penelitian, kasus berita ini cukup serius karena berdampak 

pada anak-anak  yang  merupakan  generasi  bangsa.  Peneliti  memilih  media 

Tribunnews.com sebagai objek penelitian, karena media Tribunnews.com 

merupakan satu-satunya portal berita online dengan jaringan saluran berita 

daerah terbesar di Indonesia, lebih dari 23 kanal berita online yang tersedia. 

Situs  media online Tribunnews.com  dikelola PT  Tribun  Digital 

Online, Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia (Group of Regional 

Newspaper). Pada situs ini menyajikan berita-berita nasional, regional, 

internasional, olahraga, ekonomi dan bisnis, serta seleb dan lifestyle. 

Tribunnews.com juga mengelola forum diskusi dan komunitas online melalui 

Facebook, dan Twitter, serta Google+. Dalam mendukung cangkupan berita 

yang luar di seluruh Indonesa Tribunnews memiliki jaringan 28 koran daerah 

atau Tribun Network. (Octavia, 2019)



4  

 
 
 
 
 
 

1.2. Pembatasan Masalah 

 
Agar lebih terarah antara masalah yang dikemukakan dengan 

pembahasannya, dan untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian 

ini. Maka penulis akan memfokuskan penelitian ini pada pemberitaan Breaking 

News di Tribunnews.com Edisi 19 Oktober 2022 “Kemenkes Larang Apotek 

Jual Obat Jenis Sirup” dan Edisi 22 Oktober 2022 “Daftar 5 Obat Sirup yang 

Tercemar EG dan Kini Dilarang BPOM”. 

1.3. Rumusan Masalah 

 
Bagaimana media online Tribunnews.com dalam membingkai 

pemberitaan tentang polemik Obat Sirup Anak? 

1.4. Tujuan Masalah 

 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui framing Obat Sirup 

Anak di media online Tribunnews.com terkait pemberitaan tentang polemik 

Obat Sirup Anak. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
1.5.1.   Aspek Teoritis 

 
Penulis berharap penelitian ini dapat memperkaya bidang studi ilmu 

komunikasi dengan pembelajaran mengenai analisis framing terhadap 

pemberitaan tentang polemik Obat Sirup Anak di media online 

Tribunnews.com. 

1.5.2.   Aspek Praktis 

 
Untuk menambah wawasan mengenai analisis framing pemberitaan 

tentang polemik Obat Sirup Anak pada media online Tribunnews.com bagi
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para Mahasiswa/i bidang jurnalistik khususnya, serta Mahasiswa/i yang 

memiliki minat di bidang jurnalistik. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 
Berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Menguraikan  tentang  Analisis  Framing,  Konstruksi  Sosial  Media 

 
Massa, Berita, Media Online. 

 
BAB III METODE PENELITIAN 

 
Bab ini menjelaskan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi 

Konsep, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi 

Penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berisikan Pembahasan dan Hasil Analisis Framing Pada Pemberitaan 

 
Tentang Polemik Obat Sirup Anak di Tribunnews.com. 

 
BAB V PENUTUP 

 
Bab penutup berisikan simpulan dan saran.



 

 
 

 

BAB II 
 

 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1. Analisis Framing 

 
2.1.1.   Definisi Analisis Framing 

 
Framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1995 (Sobur, 

 
2012). Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif 

atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan 

menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan 

fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan 

hendak dibawa ke mana berita tersebut. (Eriyanto, 2012) 

Seperti dikatakan Frank D. Durham, framing membuat dunia lebih 

diketahui dan lebih dimengerti. Realitas yang kompleks dipahami dan 

disederhanakan dalam kategori tertentu. Bagi khalayak, penyajian realitas 

yang demikian, membuat realitas lebih bermakna dan dimengerti. (Eriyanto, 

2012) 

 
G.J. Aditjondro mendefinisikan framing sebagai metode penyajian 

realitas dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, 

melainkan dibelokkan secara halus, dengan memberikan sorotan terhadap 

aspek-aspek tertentu saja, dengan menggunakan istilah-istilah yang punya 

konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi 

lainnya. (Sobur, 2012) 

Dedy  N.  Hidayat  menjelaskan  bahwa  analisis  framing  dapat 

 
digunakan untuk melihat bagaimana upaya media menyajikan sebuah event 

 
 

 
6



7  

 
 
 
 
 
 

yang mengesankan objektivitas, keseimbangan, dan non partisan dan 

mengemasnya sedemikian rupa sehingga khalayak mudah tergiring ke 

dalam kerangka (framing) pendefinisan realitas tertentu yang dilakukan 

oleh media melalui pemilihan kata, bahasa, penggunaan simbol dan sistem 

logika tertentu. (Bungin, 2008) 

Secara sederhana (Eriyanto, 2012) menyatakan bahwa analisis 

framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat 

bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. Tiap hari kita 

menyaksikan dan membaca bagaimana peristiwa yang sama diberitakan 

secara berbeda oleh media. 

Ada beberapa definisi mengenai framing. Berbagai definisi tersebut 

dapat diringkas dalam tabel berikut. 

Tabel 2.1 

 
Definisi-definisi Framing 

 

 
Robert N. Entman           Proses  seleksi  dari  berbagai  aspek  realitas 

sehingga bagian tertentu menonjol ketimbang 

aspek lain.  Ia juga menyertakan  penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas 

sehingga  sisi  tertentu  mendapatkan  alokasi 

lebih besar daripada sisi yang lain. 

William A. Gamson        Cara   bercerita   atau   gugusan   ide-ide   yang 

terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan 

konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara 

bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan 

(package). Kemasan itu semacam skema 

struktur pemaham yang digunakan individu 

untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang
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ia sampaikan, serta untuk menafsirkan makna 

pesan-pesan yang ia terima. 

Todd Gitlin                     Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk 

ditampilkan kepada khalayak pembaca. 

Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam 

pemberitaan  agar  tampak  menonjol  dan 

menarik perhatian khalayak pembaca. Itu 

dilakukan dengan seleksi, pengulangan, dan 

presentasi aspek tertentu dari realitas.

David  E.  Snow  and 

Robert Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa 

dan kondisi yang relevan. Frame 

mengorganisasikan system kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak 

kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan 

kalimat tertentu.

Amy Binder                    Skema   interprestasi   yang   digunakan   oleh 

individu untuk menempatkan, menafsirkan, 

mengidentifikasi, dan melebeli peristiwa secara 

langsung. Frame mengorganisir peristiwa yang 

kompleks ke dalam bentuk dan pola yang 

mudah dipahami dan membantu individu untuk 

mengerti makna peristiwa.

Zhongdang   Pan   and 

Gerald M. Kosicki 
 
 
 

 
Sumber: (Eriyanto, 2012) 

Strategi konstruksi dan memproses berita. 

Perangkat kognisi yang digunakan dalam 

mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, 

dan dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi 

pembentukan berita.

 

Salah satu pengertian framing yang paling banyak dikutip adalah 

pengertian atau definisi framing yang dirumuskan oleh Robert N. Entman. 

Ia menjelaskan bahwa framing berita, terutama melibatkan seleksi dan 

makna penting yang membuat informasi semakin menjadi sorotan khalayak. 

2.1.2.   Model Analisis Robert N. Entman 

 
Robert N. Entman adalah salah seorang ahli yang meletakkan dasar- 

dasar bagi analisis framing untuk studi isi media. Konsep mengenai framing 

ditulis dalam sebuah artikel untuk Journal of Political Communication dan
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tulisan  lain  yang  mempraktikkan  konsep  itu  dalam  suatu  studi  kasus 

pemberitaan media. 

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 

penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. 

Penonjolan adalah proses membuat informasi  menjadi lebih bermakna, 

lebih menarik, berarti, atau lebih diinget oleh khalayak. 

Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai 

kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak 

dalam memahami suatu realitas. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh 

media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain, dan 

menonjolkan aspek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagai strategi 

wacana-penempatan yang mencolok (menempatkan di-healine depan atau 

bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan 

memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan 

orang/peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, 

generalisasi, simplifikasi, dan lain-lain. 

Semua aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari 

konstruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak. Framing 

adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 

pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menulis 

berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta 

apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangka, dan 

hendak dibawa ke mana berita tersebut. (Eriyanto, 2012)
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Tabel 2.2 

 
Framing dalam dua dimensi besar 

 
Seleksi isu                  Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. 

Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, 

aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? 

Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada 

bagian berita yang dimasukkan (include), tetapi 

ada juga berita yang dikeluarkan (exclude). Tidak 

semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, 

wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu. 

Penonjolan Aspek      Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. 

Ketika aspek tertentu dari isu tertentu dari suatu 

peristiwa/isu tersebut telah dipilih, bagaimana 

aspek  tersebut  ditulis? Hal  ini  sangat  berkaitan 

dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra 

tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 
Sumber: (Eriyanto, 2012) 

 

Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada 

pemberian definisi,  penjelasan,  evaluasi,  dan  rekomendasi  dalam  suatu 

wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa 

yang diwacanakan. Secara lebih jelas, akan digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

 
Perangkat Analisis Robert N. Entman 

Define Problems 

(Pendefinisian masalah) 

Diagnose Causes 

(Memperkirakan     masalah 

atau sumber masalah) 

 
Make Moral Judgement 

(Membuat keputusan moral) 
 

 
 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Bagaimana  suatu  peristiwa/isu  dilihat? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? 

Apa yang dianggap sebagai penyebab dari 

suatu    masalah?    Siapa    (aktor)    yang 

dianggap sebagai penyebab masalah? 
Nilai moral apa yang disajikan untuk 
menjelaskan masalah? Nilai moral apa 
yang dipakai untuk melegitimasi suatu 
tindakan? 
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 
ditawarkan dan harus ditempuh untuk 
mengatasi masalah?
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Sumber: (Eriyanto, 2012) 

 

1) Define Problems (pendefinisian masalah), Elemen ini merupakan 

master fame/bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana 

peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, 

bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami. Peristiwa yang sama 

dapat dipahami secara berbeda. 

 

2)  Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah), merupakan 

elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor 

dari suatu peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what), tetapi bisa 

juga berarti siapa (who). Bagaiman peristiwa dipahami, tentu saja 

menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah 

 

3) Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen 

framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang dibuat. 

4)  Treatment recommendation (menekankan penyelesaian), Elemen ini 

dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa 

yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja 

sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 

dipandang sebagai penyebab masalah. (Eriyanto, 2012)
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2.2. Konstruksi Sosial Media Massa 

 
Teori konstruksi sosial media massa (social construction of mass 

media) berasal dari teori konstruksi sosial atas realitas diperkenalkan Peter 

L. Berger dan Thomas Luckman yang mengatakan bahwa pada dasarnya 

realitas sosial dibentuk dan dikonstruksi manusia. 

Dalam buku, Konstruksi Sosial Media Massa; Realitas Iklan 

Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik, teori dan pendekatan konstruksi 

sosial atas realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckman telah direvisi 

dengan melihat variabel atau fenomena media massa menjadi hal yang 

substansial dalam proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Artinya, sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki kelemahan 

proses konstruksi sosial atas realitas yang berjalan lambat. 

 

Substansi konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi 

informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial yang berlangsung 

sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga 

membentuk opini massa, massa cenderung apriori, dan opini massa 

cenderung sinis. (Siregar, 2018) 

Berita dalam pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan 

peristiwa atau fakta dalam arti yang riil. Di sini realitas bukan dioper begitu 

saja sebagai berita. Ia adalah produk interaksi antara wartawan dan fakta. 

Dalam proses internalisasi, wartawan dilanda oleh realitas. Realitas diamati 

oleh wartawan dan diserap dalam kesadaran wartawan. Dalam proses 

eksternalisasi, wartawan menceburkan dirinya untuk melihat realitas.
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2.2.1.   Fakta dan Berita Dilihat dari Paradigma Konstruksionis 

 
Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana 

media, wartawan, dan berita dilihat. Berikut uraian penilaian tersebut: 

 

a.   Fakta atau Peristiwa adalah Hasil Konstruksi 

 
Bagi kaum konstruksionis, realitas bersifat subjektif. Di sini 

tidak ada realitas yang bersifat obejktif, karena realitas itu tercipta 

lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda, 

tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami 

oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda. Fakta atau 

realitas  pada dasarnya  dikonstruksi.  Fakta berupa kenyataan  itu 

sendiri bukan sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam benak kita, 

yang melihat fakta tersebut. 

b.  Media adalah Agen Konstruksi 

 
Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar 

saluran. Di sini media dipandang sebagai agen konstruksi sosial 

yang mendifinsikan realitas untuk disajikan kepada khalayak. 

c.   Berita Bukan Refleksi dari Realitas. Ia Hanyalah Konstruksi 

dari Realitas 

Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil dari 

konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan 

nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu 

dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu 

dipahami dan dimaknai.
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d.  Berita Bersifat Subjektif/Konstruksi atas Realitas 

 
Berita  bersifat  subjektif,  opini  tidak  dapat  dihilangkan 

karena ketika meliput, wartawan melihat dengan perpektif dan 

pertimbangan subjektif. Pemaknaan seseorang atas suatu realitas 

bisa jadi berbeda dengan orang lain, yang tentunya menghasilkan 

“realitas” yang berbeda pula. Kalau ada perbedaan antara berita dan 

realitas yang sebenarnya, maka tidak dianggap sebagai kesalahan, 

tetapi memang seperti itulah pemaknaan mereka atas realitas. 

e.   Wartawan Bukan Pelapor. Ia Agen Konstruksi Realitas 

 
Dalam pandangan konstruksionis, wartawan juga dipandang 

sebagai aktor/agen konstruksi. Wartawan bukan hanya melaporkan 

fakta, melainkan juga turut mendfinisikan peristiwa. Sebagai aktor 

sosial, wartawan turut mendifinisikan apa yang terjadi, dan secara 

aktif membentuk peristiwa dalam pemahaman mereka. 

f.   Etika,  Pilihan  Moral,  dan  Keberpihakan  Wartawan  adalah 

 
Bagian yang Integral dalam Produksi Berita 

 
Wartawan bukanlah robot yang meliput apa adanya, apa 

yang dia lihat. Etika dan moral yang dalam banyak hal berarti 

keberpihakan pada satu kelompok atau nilai tertentu-umumnya 

dilandasi oleh keyakinan tertentu-adalah bagian yang integral dan 

tidak terpisahkan dalam membentuk dan mengkonstruksi realitas.
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g.   Nilai, Etika, dan Pilihan Moral Peneliti Menjadi Bagian Integral 

dalam Penelitian 

Salah satu sifat dasar dari penelitian yang bertipe 

konstruksionis adalah pandangan yang menyatakan peneliti 

bukanlah subjek yang bebas nilai. Pilihan etika, moral atau 

keberpihakan peneliti menjadi bagian yang terpisahkan dari proses 

penelitian. 

h.  Khalayak Mempunyai Penafsiran Tersendiri Atas Berita 

 
Dalam pandangan konstruksionis, khalayak bukan dilihat 

sebagai subjek yang pasif. Ia juga subjek yang aktif dalam 

menafsirkan apa yang dibaca. Dalam bahasa Stuart Hall, makna dari 

suatu teks bukan terdapat dalam pesan/berita yang dibaca oleh 

pembaca. Ia lebih tepat dipahami sebagai suatu praktik penandaan. 

Karenanya, setiap orang bisa mempunyai pemaknaan yang berbeda 

atas teks yang sama. (Eriyanto, 2012) 

Posisi konstruksi sosial media massa adalah mengkoreksi 

kelemahan dan melengkapi konstruksi sosial atas realitas, dengan 

menempatkan seluruh kelebihan media massa dan efek media pada 

keunggulan konstruksi sosial media massa atas konstruksi sosial relitas. 

(Santoso, 2016)
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2.3. Berita 

 
2.3.1.   Definisi Berita 

 
Berita adalah informasi yang penting dan menarik perhatian banyak 

orang. Penyajian berita pun harus mempertimbangkan aspek waktu. Setiap 

berita terikat dengan waktu dan karenanya kecepatan penyajian berita patut 

menjadi perhatian. Kita mengenal istilah “tiada hari tanpa berita”. Disisi lain 

media masssa dan wartawan pun berkepentingan untuk mengelola 

pemberitaan secara optimal, tidak hanya sebatas menyajikan berita. Atas 

dasar itu, penyajian berita jurrnalistik harus memperhatikan sifat-sifat berita, 

seperti aktual, objektif, akurat, menarik perhatian dan bertanggung jawab. 

(Yunus, 2010) 

Ada banyak pengertian tentang berita, baik mengacu pada substansi 

isi, tujuan penyajiannya, akses perolehan informasi, dan aktualitas isi. 

Beberapa definisi tentang berita dapat disimak sebagai berikut. 

 

1)  Paulo de Massener (Here’s The News: Unesco Associate) 

 
Berita   adalah   suatu   informasi   penting   yang   menarik 

perhatian dan minat khalayak. 

2)  Adinegoro 

 
Berita adalah pernyataan antarmanusia yang bertujuan untuk 

memberitahukan, yang disiarkan melalui pers. 

3)  Michael Charnley (Reporting) 

 
Berita adalah laporan tercepat tentang fakta dan ulasan yang 

menarik dan penting dan atau kedua-duanya untuk masyarakat.



17  

 
 
 
 
 
 

4)  Mochtar Lubis (Pers dan Wartawan) 

 
Berita adalah apa saja yang ingin diketahui oleh pembaca, 

apa saja yang terjadi dan menarik perhatian orang, apa saja yang 

menjadi buah percakapan orang; semakin menjadi buah tutur orang 

banyak, semakin besar nilai beritanya, asalkan tidak melanggar 

ketertiban perasaan dan undang-undang penghinaan. 

5)  William Maulsby (Getting the News) 

 
Berita adalah penuturan secara benar dan tidak memihak dari 

fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang 

dapat menarik perhatian masyarakat yang menyiarkan berita. 

6)  M. Assegaf 

 
Berita adalah laporan tentang fakta atau ide termasa, yang 

dipilih staf redaksi suatu media untuk disiarkan dan menarik 

perhatian pembaca karena sifatnya luar biasa, penting, humor, 

emosional, dan penuh ketegangan. 

Mengacu pada definisi-definis tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berita merupakan laporan informasi penting yang 

baru/telah terjadi dan menarik perhatian public yang mencerminkan hasil 

kerja wartawan dan tugas jurnalistik. Dengan demikian, unsur-unsur yang 

melekat dalam berita memiliki sifat yang informative, layak dipublikasikan, 

dan sebagai hasil karya jurnalistik, bukan opini wartawan. (Yunus, 2010)
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2.3.2.   Nilai Berita 

 
Nilai-nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang 

akan diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut dikemas. 

Menurut Shoemaker dan Reese, nilai berita adalah elemen yang ditujukan 

kepada khalayak. Secara umum, nilai berita dapat digambarkan sebagai 

berikut: (Eriyanto, 2012) 

Tabel 2.4 

 
Nilai-nilai Berita 

 

 
Prominance                   Nilai     berita     diukur     dari     kebesaran 

peristiwanya atau arti pentingnya. Peristiwa 

yang diberitakan adalah peristiwa yang 

dipandang penting. Kecelakaan yang 

menewaskan satu orang buka berita, tetapi 

kecelakaan yang menewaskan penumpang 

satu bus baru berita. Atau kecelakaan 

pesawat terbang lebih dipandang berita 

dibandingkan  dengan  kecelakaan 

pengendara sepeda motor. 

Human Interest             Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita 

kalau peristiwa itu lebih banyak mengandung 

unsur haru, sedih, dan menguras emosi 

khalayak. Peristiwa abang becak mengayuh 

dari Surabaya ke Jakarta lebih 

memungkinkan dipandang          berita 

dibandingkan peristiwa abang becak yang 

mengayuh becaknya di Surabaya saja. 
Conflict/Controversy    Peristiwa yang mengandung konflik lebih 

potensial disebut berita dibandingkan dengan 
peristiwa yang biasa-biasa saja. Peristiwa 
kerusuhan  antara  penduduk  pribumi  dan 
Cina lebih layak disebut berita dibandingkan 
peristiwa sehari-hari antarpenduduk pribumi. 

Unusual Berita  mengandung  peristiwa  yang  tidak 
biasa, peristiwa yang jarang terjadi. Seorang 
ibu yang melahirkan 6 bayi dengan selamat 
lebih disebut berita dibandingkan dengan 
peristiwa kelahiran seorang bayi.
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Proximity                       Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan 

dibandingkan  dengan  peristiwa yang  jauh, 

baik dari fisik maupun emosi dengan 

khalayak. 

Sumber: (Eriyanto, 2012) 

 
2.4. Media Online 

 
2.4.1.   Definisi Media Online 

 
Media online atau sering disebut cybermedia dapat diartikan sebagai 

media yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Media 

online merupakan generasi ketiga setelah media cetak dan elektronik. 

Seperti yang dijeslakan pada Wikipedia, media online merupakan produk 

jurnalistik online atau cyber journalism yang didefinisikan sebagai 

“pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui 

internet”. 

Dalam perspektif studi media atau komunikasi massa, media online 

menjadi obyek kajian teori “media baru” (new media), yaitu istilah yang 

mengacu pada permintaan akses ke konten (isi/informasi) kapan saja, di 

mana saja, pada setiap perangkat digital serta umpan balik pengguna 

interaktif, partisiasi kreatif, dan pembentukan komunitas sekitar konten 

media, juga aspek generasi “real-time”. (Romli, 2018) 

Menurut Chun 2006, New media merupakan penyederhanaan istilah 

(simplifikasi) terhadap bentuk media di luar media massa konvensional- 

televisi, radio, majalah, koran, dan film. Sifat new media adalah cair (fluids), 

konektivitas individual, dan menjadi sarana untuk membagi peran control 

dan kebebasan. (Romli, 2018)
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2.4.2.   Jenis-jenis Media Online 

 
Secara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori 

media online adalah portal, website (situs web, termasuk blog dan media 

sosial seperti Facebook dan Twitter), radio online, TV online, dan email. 

Yang menjadi obyek kajian dalam pembahasan buku ini adalah 

media online berupa website, utamanya website berita (news online media), 

karena situs berita merupakan media online yang paling umum 

diaplikasikan dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini. 

Media online berupa situs  berita bisa  kita klasifikasikan  menjadi  lima 

kategori: 

 

1)  Situs berita berupa “edisi online” dari media cetak surat kabar atau 

majalah, seperti republika online, kompas cybermedia, media- 

indonesia.com, seputar- indonesia.com, pikiran-rakyat.com, dan 

tribunjabar.co.id. 

2)  Situs berita berupa “edisi online” media penyiaran radio, seperti Radio 

 
Australia (radioaustralia.net.au) dan Radio Nederland (rnw.nl). 

 
3)  Situs  berita  berupa  “edisi  online”  media  penyiaran  televisi,  seperti 

 
CNN.com, metrotvnews.com dan liputan6.com. 

 
4)  Situs berita online “murni” yang tidak terkait dengan media cetak atau 

 
elektronik, seperti antaranews.com, detik.com, dan VIVA News. 

 
5)  Situs “indeks berita” yang hanya memuat link-link berita dari situs lain, 

seperti Yahoo! News, Plasa.msn.com, NewsNow, dan Google News-
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layanan  komplikasi  berita secara  otomatis  menampilkan berita  dari 

berbagai media online. 

Dari   sisi   pemilik   atau   publisher,   jenis-jenis   website   dapat 

digolongkan menjadi enam jenis: 

1)  News Organization Website: situs lembaga pers atau penyiaran, 

miaslnya edisi online surat kabar, televisi, agen berita, dan radio. 

2) Commercial Organization Website: situs lembaga bisnis atau 

perusahaan, seperti manufaktur, retailer, dan jasa keuangan, 

termasuk toko-toko online (online store) dan bisnis online. 

3)  Website Pemerintah: di Indonesia ditandai dengan domain [dot] 

go.id seperti    indonesia.go.id    (Portal    Nasional    Indonesia), 

setneg.go.id, dan dpr.go.id. 

4)  Website Kelompok Kepentingan (Interest Group), termasuk website 

ormas, parpol, dan LSM. 

5)  Website Organisasi Non-Profit: seperti lembaga amal atau grup 

komunitas. 

6)  Personal Website (Blog).



 

 
 

 

BAB III 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian 

kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan 

penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena 

social dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan 

responden dan melakukan studi pada situasi yang alam. (Iskandar, 2009) 

 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati. (Moleong, 2013) 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah model framing 

konsep Robert N. Entman. Peneliti menggunakan model Robert N. Entman 

sebagai pedoman untuk menganalisis isi teks pada pemberitaan Obat Sirup 

Anak agar mengetahui dan mengungkap realitas dibalik pemberitaan tersebut. 
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3.2. Kerangka Konsep 
 

 

Analisis Framing Model Robert N. 

Entman 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Define Problem (Pendefinisan Masalah) 
 

2. Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber Masalah) 
 

3. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral) 
 

4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Framing Pada Pemberitaan Tentang Polemik 

Obat Sirup Anak Di Tribunnews.com 
 

 
 
 
 
 
 

3.3. Definisi Konsep 

 
Definisi konsep menjelaskan beberapa istilah atau konsep yang terkait 

pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a.   Pemberitaan Tentang Polemik Obat Sirup Anak sebagai bahan utama 

dari penelitian ini.
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b.   Tribunnews.com    merupakan    salah    satu    media    online    yang 

memberitakan tentang Obat Sirup Anak. 

c.   Analisis  Framing  digunakan  untuk  mengetahui  bagaimana  realitas 

dibalik pemberitaan media online. 

3.4. Unit Analisis 

 
Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang 

diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Dalam pengertian yang lain, Unit 

analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan fokus/ komponen yang 

diteliti. 

Objek yang akan di analisis pada penelitian ini adalah berupa teks berita 

breaking news dalam pemberitaan media online tribunnews.com “Obat Sirup 

Anak” pada Rabu, 19 Oktober 2022 dan “Daftar 5 Obat Sirup yang Tercemar 

EG dan Kini Dilarang BPOM” pada Sabtu, 22 Oktober 2022. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 
a.   Dokumentasi, merupakan salah satu metode penelitian kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek atau 

orang lain tentang subjek. Dokumentasi adalah metode mencari data 

mengenai variabel yang berupa, catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 

b.   Telaah Teks, mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan polemik 

Obat Sirup Anak dalam bentuk berita, transkrip, teks dan lain-lain di media 

online Tribunnews.com.
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3.6. Teknik Analisis Data 

 
Penelitian ini memakai analisis data yaitu analisis teks. Analisis teks 

dilakukan dengan menelaah aspek-aspek kebahasaan (semantik) dalam berita di 

media online Tribunnews.com mengenai polemik Obat Sirup Anak. (Romadlan 

& Wahdiyati, 2022) 

 
Hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan model framing 

Robert N. Entman dan paradigma konstuktivisme untuk melihat bagaimana 

pembingkaian yang dilakukan media online Tribunnews.com dalam 

pemberitaan tentang polemik Obat Sirup Anak. Peneliti memilih perangkat 

framing Entman dalam penelitian ini dengan perangkat frame Entman mampu 

membantu peneliti dalam mendefinisikan masalah polemik obat sirup anak 

yang diungkap oleh media dan memperkirakan penyebab dari masalah itu. 

Selanjutnya, perangkat ini akan membantu peneliti dalam mencari tahu 

keputusan moral yang diangkat oleh media. Kemudian pada tahap akhir, 

perangkat framing Entman ini akan membantu peneliti dalam mencari tahu 

rekomendasi seperti apa yang dikemukakan oleh media dalam upaya 

penyelesaian masalah polemik obat sirup anak. 

3.7. Waktu Penelitian 

 
Waktu untuk penelitian dilakukan mulai Desember 2022-Mei 2023. 

Kegiatan penelitian tidak memiliki lokasi khusus. Karena jenis penelitian yang 

dipakai merupakan analisis framing yang bisa dilakukan dimana saja.



 

 
 

 

BAB IV 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
 
 
 

4.1. Hasil Penelitian 

 
4.1.1.   Deskripsi Umum Tentang Tribunnews.com 

 
Pada tahun 1987, Kompas Gramedia mengambil alih kepemilikan 

perusahaan penerbitan Harian Sriwijaya Post di Palembang. Pada masa itu 

ada imbauan dari Menteri Penerangan RI agar koran-koran besar membantu 

koran-koran daerah yang terhambat permasalahan SIUPP (Surat Izin Usaha 

Penerbitan Pers). 

Maka pada akhir 1987, didirikan unit usaha Kelompok Pers Daerah 

(Persda) yang tugas awalnya adalah membantu koran-koran daerah yang 

membutuhkan pertolongan. Pada tahun 1988, Kompas Gramedia 

mengambil alih perusahaan penerbitan Koran Swadesi yang namanya lalu 

diubah menjadi Serambi Indonesia di Banda Aceh. Tahun 1992, Kompas 

Gramedia mengambil alih perusahaan penerbitan koran Pos Kupang, dan 

pada tahun 1994 mengambil alih perusahaan penerbitan koran Banjarmasin 

Post. 

Pada perkembangan selanjutnya, Persda memperkuat bisnisnya 

dengan mendirikan sendiri koran daerah di hamper seluruh provinsi dengan 

merek Tribun. Diawali dengan Tribun Kaltim pada tahun 2003, lalu diikuti 

dengan  Tribun  Timur,  Tribun  Jabar, dan  surat  kabar  bermerek  Tribun 

lainnya. 
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Pada tanggal 22 Maret 2010, Persda berganti nama menjadi Tribun 

Network. Hal ini bertujuan sebagai “transformasi dari kesan daerah yang 

mencolok menjadi berwarna nasional”. Bersamaan dengan pergantian nama, 

pada tanggal 22 Maret 2010 Tribunnews.com diluncurkan sebagai portal 

berita baru yang melengkapi situs-situs milik koran-koran daerah yang 

dikelola Tribun Network. (Octavia, 2019) 

4.1.2.   Visi Misi Tribunnews.com 

 
Adapun visi misi dari Tribunnes.com adalah “Menjadi kelompok 

usaha penerbitan surat kabar, media online, dan percetakan daerah terbesar 

dan tersebar di Indonesia, melalui penyediaan informasi terpercaya untuk 

memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi di daerah 

dengan menjalankan bisnis yang beretika, efisien, dan menguntungkan”. 

https://www.tribuneo.id/profile (diakses 18 Mei 2022) 
 

4.1.3.   Logo Tribunnews.com 

 

 
 

Gambar 4.1 Logo Tribunnews.com

https://www.tribuneo.id/profile
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4.1.4.   Redaksi Tribunnews.com 

 
Chief Executive Officer: Dahlan Dahi 

 
Komisaris Utama: Sentrijanto 

 
News Director: Febby Mahendra Putra 

Commercial Director: H. Tjiptyantoro 

Commercial Deputy Director: Moris Rusmanto 

News Vice Director: Domuara D. Ambarita 

 

 
 

Board of Editor: Dahlan Dahi, Febby Mahendra Putra, Domuara D. 

Ambarita, Yulis Sulistyawan 

 

 
 

Editor in Chief: Dahlan Dahi 

 
Penanggung Jawab: Domuara D Ambarita 

General Manager: Yulis Sulistyawan 

Deputy General Manager: Yudie Thirzano 

Content Manager: Rahmat Hidayat 

Content  Vice  Manager:  Dodi  Esvandi,  Willy  Widianto,  Eko 

 
Priyono, Sanusi, Imanuel Nicolas Manafe 

 
 
 
 

GM Advertorial: Vinca Nadia 

 
GM Marketing: Novi Eastiyanto 

 
GM Event Organizer: Gunawan Samiadji
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GM Marketing Communication: Burat Pangeran 

 
https://www.tribunnews.com/redaksi (diakses 18 Mei 2022) 

 

4.1.5.   Rubrik Tribunners 

 
Rubrik Tribunners merupakan wadah bagi masyarakat untuk ikut 

serta dalam berbagai informasi atau menyampaikan gagasan kepada 

khalayak umum. Rubrik Tribunners memiliki banyak kategori berita seperti 

budaya, umum, pendidikan, kontemplasi, ekonomi, wisata, politik, 

teknologi, kesehatan dan kolom jurnalis. 

Munculnya rubrik Tribunners menjadi cara untuk mendekatkan diri 

kepada segmentasi pembacanya. Para pembaca situs Tribunnews.com dapat 

membaca opini, informasi dan laporan dari masyarakat hanya dengan 

mengklik kolom Tribunners saja. Hal ini tentu dapat memudahkan pembaca 

dalam mencari informasi yang diperlukan. (Octavia, 2019) 

4.2. Hasil Analisis Framing Pada Pemberitaan Tentang Polemik Obat Sirup 

 
Anak di Tribunnews.com 

 
Obat merupakan zat yang berperan penting dalam kesehatan tubuh 

manusia, selain untuk mengobati serta mencegah penyakit, obat juga dapat 

menjaga kesehatan. Obat tersedia dalam berbagai varian seperti tablet, kapsul, 

sirup dan lain-lain. Variasi sediaan sirup yang paling banyak dipergunakan oleh 

masyarakat. Namun sekarang penggunaan obat sirup dilarang oleh pemerintah. 

(Jaya Putri dkk., 2021) 

Sirup adalah sediaan pekat dalam air dan gula, dengan atau tanpa 

tambahan pewangi dan bahan obat. Obat apa pun yang larut dalam air dan stabil

https://www.tribunnews.com/redaksi
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dalam larutan air dapat ditambahkan ke sirup rasa. Namun, perawatan harus 

dilakukan untuk memastikan bahwa obat dan komponen lain dari formulasi 

sirup dicampur, bahkan beberapa sirup yang sudah diencerkan bersifat asam, 

sementara yang lain mungkin netral atau sedikit basa, dan pemilihan yang tepat 

harus dilakukan untuk memastikan stabilitas setiap bahan obat yang 

ditambahkan. 

Munculnya isu mengenai penyakit gagal ginjal akut yang menyebabkan 

kematian pada anak dibawah umur 5 tahun, Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) memberi tanggapan atas isu tersebut dengan melakukan 

pengujian terhadap obat sirup. Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

kemungkinan obat sirup tercemar Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG). 

Maraknya produk farmasi dan makanan yang beredar di Indonesia 

menuntut adanya penanganan khusus masalah mutu atau kualitas produk untuk 

melindungi konsumen dari kerugian akibat dari produk yang tidak bermutu. 

Mutu suatu produk tidak hanya ditentukan oleh serangkaian pengujian 

laboraturium saja melainkan harus melekat pada produk tersebut. (Andari, 

2013) 

 
Penelitian yang berjudul Analisis Framing Pada Pemberitaan Tentang 

Polemik Obat Sirup Anak Di Tribunnews.com menggunakan metode analisis 

framing model Robert N. Entman, berdasarkan 4 elemen yang dimiliki: Define 

Problems (Pendefinisan Masalah), Diagnose Causes (Memperkirakan 

Penyebab Masalah), Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral),
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Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian). Peneliti memilih 2 

berita untuk dianalisis, yaitu edisi 19 Oktober 2022 dan edisi 20 Oktober 2022. 

 

 
 

Tabel 4.1 

 
Berita Tentang Polemik Obat Sirup Anak di Tribunnews.com 

 
Edisi 19 Oktober dan 22 Oktober 2022 

 
No.           Tanggal Terbit                          Judul                       Ringkas Berita
1. Rabu, 19 Oktober 2022     Breaking              News: 

Kemenkes Larang 

Apotek Jual Obat Jenis 

Sirup 

Kemenkes  melarang 

apotek menjual jenis 

obat   sirup,   sampai 

Pemerintah 

memberikan 

informasi   mengenai 

gangguan ginjal akut. 

(BPOM) 

menanggapi isu atas 

dugaan obat sirup 

parasetamol untuk 

anak yang berisiko 

mengandung 

cemaran  Etilen 

Glikol (EG) dan 

Dietilen (DEG), yang 

dikaitkan gangguan 

ginjal akut. 

BPOM telah 

menetapkan batas 

maksimal EG dan 

DEG pada kedua 

bahan tambahan 

tersebut  sesuai 

standar internasional. 

Lebih lanjut, 

Kemenkes telah 

menjelaskan bahwa 

penyebab terjadinya 

gagal ginjal akut 

belum diketahui.
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2. Sabtu, 22 Oktober 2022    Daftar   5   Obat   Sirup 

yang Tercemar EG dan 

Kini Dilarang BPOM 

BPOM memberi 

tanggapan  terkait 

obat yang sering 

dikonsumsi jika 

merasakan demam, 

dengan memberikan 

daftar 5 obat yang 

ditarik dan dilarang 

peredarannya. 

Ada   5   obat   sirup 

yang  mengandung 

EG dan DEG di atas 

ambang batas, hal itu 

setelah BPOM 

melakukan sampling 

terhadap 39 bets dari 

26     sirup     hingga 

Rabu, (19/10/2022). 

Berikut   daftar  obat 

sirup   yang   dilansir 

Tribunnews        dari 

laman BPOM. 

1.   Termorex   Sirup 

(obat demam) 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Flurin DMP Sirup 

(obat batuk dan flu) 

 
 

3. Unibebi Cough 

Sirup (obat batuk dan 

flu)
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4.  Unibebi  Demam 

Sirup (obat demam) 

 
 

5.  Unibebi  Demam 

Drops (obat demam) 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: data diolah dari tribunnews.com, 2023 

Hasil pengujian obat 

sirup yang tercemar 

EG dan DEG belum 

bisa disimpulkan 

bahwa  ada 

keterkaitan dengan 

peristiwa gagal ginjal 

akut. 

Ada juga faktor lain 

penyebab          gagal 

ginjal   akut   seperti 

infeksi virus, bakteri 

leptospiram 

multisystem 

inflammatory 

syndrome in children 

(MSI-C)             atau 

sindrom  peradangan 

multisystem     pasca 

COVID-19.

 

Berdasarkan paparan data observasi pada table di atas, diketahui bahwa 

media online Tribunnews.com selalu memberitakan tentang polemik obat sirup 

anak secara aktif dan berkelanjutan. 

Berikut hasil berita yang dipilih oleh penulis sebagai bahan analisis 

yang diteliti dengan menggunakan empat aspek framing Robert Entman:
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Tabel 4.2 

 
Breaking News: Kemenkes Larang Apotek Jual Obat Jenis Sirup 

 
Define Problems                            Kemenkes   sementara   meminta   apotek 

tidak meresepkan obat sirup sampai 

dilakukan pengumuman resmi dari 

Pemerintah untuk menanggapi gangguan 

ginjal akut. 

Diagnose Causes                           Kasus  gangguan  ginjal  akut  progresif 

atipikal di Indonesia terus mengalami 

perburukan. Ikan Dokter Anak Indonesia 

(IDAI) melaporkan kasus mencapai 192 

orang per Selasa (18/10/2022). 
Ketua   Umum   Pengurus   Pusat   IDAI 
Piprim Basrah Yanuarso menambahkan 
temuan ratusan kasus itu didapatkan dari 
20 provinsi di Indonesia. Temuan kasus 
terbanyak terjadi di DKI Jakarta dengan 
50 kasus, kemudian Jawa Barat dan Jawa 
Timur masing-masing 24 kasus, Sumatera 
Barat 21 kasus, Aceh 18 kasus, dan Bali 
17 kasus. 

Make Moral Judgement                 Seluruh  apotek  untuk  sementara  tidak 

menjual   obat   bebas   dan/atau   bebas 

terbatas dalam bentuk sirup kepada 

masyarakat sampai dilakukan 

pengumuman resmi dari Pemerintah. 

Sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Treatment Recommendation         Sesuai dengan peraturan dan persyaratan 

registrasi produk obat, BPOM telah 

menetapkan persyaratan bahwa semua 

produk obat sirup untuk anak maupun 

dewasa, tidak diperbolehkan 

menggunakan EG dan DEG, “demikian 

salah satu poin penjelasan BPOM dikutip 

dari laman resmi BPOM, Rabu 

(19/10/2022).
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Tabel 4.3 

 
Daftar 5 Obat Sirup yang Tercemar EG dan  Kini Dilarang BPOM 

 
Define Problems                                    Daftar 5 obat sirup yang ditarik dan 

dilarang peredarannya oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM). 

Diagnose Causes                                    Maraknya kabar mengenai penyakit 

gagal ginjal akut yang menyebabkan 

kematian pada anak dibawah umur 5 

tahun, BPOM menanggapi obat yang 

sering dikonsumsi jika merasakan 

demam. 
Make Moral Judgement                         Ada juga faktor lain penyebab gagal 

ginjal akut seperti infeksi virus, 
bakteri leptospiram multisystem 
inflammatory syndrome in children 
(MIS-C) atau sindrom peradangan 
multisistem pasca COVID-19. 

Treatment Recommendation                 Dari hasil pengujian obat sirup yang 
tercemar EG dan DEG belum dapat 
disimpulkan   bahwa   hal   tersebut 
berhubungan     dengan     terjadinya 
gagal ginjal akut. 

 

 
 

4.3. Pembahasan 

 
4.3.1.    Berita tentang Obat Sirup Mengandung Nilai Berita 

 
Nilai-nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang 

akan diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut dikemas. 

Menurut Shoemaker dan Reese, nilai berita adalah elemen yang ditujukan 

kepada khalayak. Secara umum, nilai berita dapat digambarkan sebagai 

berikut:
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Tabel 4.4 

 
Pembahasan Nilai Berita 

 

 
Prominance                   Nilai     berita     diukur     dari     kebesaran 

peristiwanya atau arti pentingnya. Peristiwa 

yang diberitakan adalah peristiwa yang 

dipandang penting. Kecelakaan yang 

menewaskan satu orang buka berita, tetapi 

kecelakaan yang menewaskan penumpang 

satu bus baru berita. Atau kecelakaan 

pesawat terbang lebih dipandang berita 

dibandingkan  dengan  kecelakaan 

pengendara sepeda motor. 

Human Interest             Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita 

36 alua  peristiwa  itu  lebih  banyak 

mengandung unsur haru, sedih, dan 

menguras emosi khalayak. Peristiwa abang 

becak mengayuh dari Surabaya ke Jakarta 

lebih memungkinkan dipandang berita 

dibandingkan peristiwa abang becak yang 

mengayuh becaknya di Surabaya saja. 

Conflict/Controversy    Peristiwa yang mengandung konflik lebih 

potensial disebut berita dibandingkan dengan 

peristiwa yang biasa-biasa saja. Peristiwa 

kerusuhan  antara  penduduk  pribumi  dan 

Cina lebih layak disebut berita dibandingkan 

peristiwa sehari-hari antarpenduduk pribumi. 

Unusual Berita  mengandung  peristiwa  yang  tidak 

biasa, peristiwa yang jarang terjadi. Seorang 

ibu yang melahirkan 6 bayi dengan selamat 

lebih disebut berita dibandingkan dengan 

peristiwa kelahiran seorang bayi. 

Proximity                       Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan 

dibandingkan  dengan  peristiwa yang  jauh, 

baik dari fisik maupun emosi dengan 

khalayak. 
Sumber: (Eriyanto, 2012) 

 
 

Dua berita  dari  Tribunnews.com  yang  menjadi  objek penelitian 

penulis seperti Breaking News: Kemenkes Larang Apotek Jual Obat 

Jenis Sirup dan Daftar 5 Obat Sirup yang Tercemar EG dan Kini
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Dilarang BPOM mengandung hampir seluruh dari faktor penentu nilai- 

nilai berita sebagaimana yang digambarkan Shoemaker dan Reese. Berita 

yang disajikan oleh Tribunnews.com tentang polemik obat sirup anak sesuai 

dan  memenuhi  unsur dari  definisi  berita itu  sendiri  sebagaimana yang 

disampaikan oleh sejumlah pakar. Berita yang dikaji memiliki unsur 

menarik dan penting bagi masyarakat atau pembaca. Berita itu semakin 

menarik dan penting ketika berita diproduksi dan disiarkan oleh Tribun 

berbasis online sehingga kecepatan penyajiannya terpenuhi sebagai sebuah 

berita. 

 

Ada banyak pengertian tentang berita, baik mengacu pada substansi 

isi, tujuan penyajiannya, akses perolehan informasi, dan aktualitas isi. 

Definisi berita ini sangat relevan untuk menggambarkan proses produksi 

dan penyebarluasan berita tentang obat sirup menjadi trending topik 

beberapa saat di Indonesia. Hal itu dikuatkan oleh beberapa definisi berita 

yang disampaikan oleh beberapa pakar sebagai berikut: 

 

1)  Paulo de Massener (Here’s The News: Unesco Associate) 

 
Berita adalah suatu informasi penting yang menarik perhatian dan 

minat khalayak. 

2)  Adinegoro 

 
Berita adalah pernyataan antarmanusia yang bertujuan untuk 

memberitahukan, yang disiarkan melalui pers.
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3)  Michael Charnley (Reporting) 

 
Berita adalah laporan tercepat tentang fakta dan ulasan yang menarik 

dan penting dan atau kedua-duanya untuk masyarakat. 

4)  Mochtar Lubis (Pers dan Wartawan) 

 
Berita adalah apa saja yang ingin diketahui oleh pembaca, apa saja 

yang terjadi dan menarik perhatian orang, apa saja yang menjadi buah 

percakapan orang; semakin menjadi buah tutur orang banyak, semakin besar 

nilai beritanya, asalkan tidak melanggar ketertiban perasaan dan undang- 

undang penghinaan. 

5)  William Maulsby (Getting the News) 

 
Berita adalah penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta- 

fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik 

perhatian masyarakat yang menyiarkan berita. 

6)  M. Assegaf 

 
Berita adalah laporan tentang fakta atau ide termasa, yang dipilih 

staf redaksi suatu media untuk disiarkan dan menarik perhatian pembaca 

karena sifatnya luar biasa, penting, humor, emosional, dan penuh 

ketegangan. 

Mengacu pada definisi-definisi tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berita tentang obat sirup merupakan laporan informasi 

penting yang baru/telah terjadi dan menarik perhatian publik yang 

mencerminkan hasil kerja wartawan dan tugas jurnalistik. Dengan demikian, 

unsur-unsur yang melekat dalam berita memiliki sifat yang informatif, layak
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dipublikasikan,   dan   sebagai   hasil   karya   jurnalistik,   bukan   opini 

wartawan.(Yunus, 2010) 

Selanjutnya, berita tentang obat sirup memiliki unsur konflik, 

kedekatan dengan masyarakat (proximity) dan hal yang berkaitan dengan 

sisi kemanusiaan (human interest) dan tidak biasa (unusual). Sifat berita 

yang mengandung nilai sangat mudah menjadi perhatian masyarakat dan 

menjadi trending topic di media massa cetak, media massa elektronik dan 

media massa yang bertransformasi ke dunia digital atau media online. 

Berita yang menjadi trending topic menjadi perhatian masyarakat 

dalam jangka waktu tertentu tergantung media massa mampu 

mengembangkan isu yang menyentuh aspek nilai berita tersebut. Isu 

bergulir menjadi opini publik. Opini publik hasil konstruksi media atau 

wartawan menjadi agenda atau permasalahan di masyarakat. 

 

4.3.2.   Breaking News Hasil Konstruksi Media Massa 

 
Peneliti melakukan riset dan mengkaji objek penelitian ini 

menggunakan dua teori pendekatan yaitu ilmu jurnalistik sebagaimana yang 

telah bahas di atas dan Teori Konstruksi Sosial Media sebagai penguat dari 

Model Framing Robert N. Entman. 

Kasus pada dua berita masuk ranah breaking news menjadi lebih 

menonjol, bermakna, lebih menarik dan mudah diingat oleh masyarakat atau 

menjadi trending topic. Media massa atau wartawan meletakkan berita 

tentang obat sirup pada kolom atau ruang breaking news atau berita yang 

penting dan menarik untuk terus diketahui dan diikuti oleh masyarakat.
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Breaking news sama artinya dengan upaya penonjoloan isu atau informasi 

yang dilakukan media massa/wartawan. Hal ini sesuai dengan Teori 

Konstruksi Sosial Media Massa dan Model Robert N. Entman yang 

membagi framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau 

penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. 

Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai 

kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak 

dalam memahami suatu realitas. Pada praktik framing berita yang diteliti 

media menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain, dan 

menonjolkan aspek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagai strategi 

wacana-penempatan yang mencolok (menempatkan di-headline depan atau 

bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung dan 

memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan 

orang/peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, 

generalisasi, simplifikasi, dan lain-lain. 

Semua aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari 

konstruksi berita tentang obat sirup menjadi bermakna dan diingat oleh 

khalayak. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menseleksi isu dan menulis berita dalam hal ini berita tentang obat sirup. 

Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang 

diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan dan hendak dibawa
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ke mana berita tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh (Eriyanto, 

 
2012). Hal itu sebagai berikut: 

 
Tabel 4.5 

 
Pembahasan Framing dalam dua dimensi besar 

 

 
Seleksi isu                  Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. 

Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, 

aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? 

Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya ada 

bagian berita yang dimasukkan (include), tetapi 

ada juga berita yang dikeluarkan (exclude). Tidak 

semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, 

wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu. 

Penonjolan Aspek      Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. 

Ketika aspek tertentu dari isu tertentu dari suatu 

peristiwa/isu tersebut telah dipilih, bagaimana 

aspek  tersebut  ditulis? Hal  ini  sangat  berkaitan 

dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra 

tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 
Sumber: (Eriyanto, 2012) 

 

Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada 

pemberian definisi,  penjelasan,  evaluasi,  dan  rekomendasi  dalam  suatu 

wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa 

yang diwacanakan. 

Pada kasus dua berita yang peneliti kaji bahwa Tribunnews.com dan 

wartawan mengkonstruksi mendefinisikan masalah bahwa apotek sumber 

penjualan obat batuk sirup pemicu gagal ginjal akut. Sumber masalahnya 

adalah obat batuk sirup menimbulkan kematian pada anak-anak. Kemudian 

pada berita tersebut terdapat keputusan moral yang dilakukan adalah 

mengeluarkan instruksi untuk menyetop sementara penjualan semua obat 

bebas dalam bentuk sirup atau cair dan mengingatkan orangtua mengenai
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penanganan gejala dan menguraikan sejumlah nama obat batuk cair yang 

bermasalah, sedangkan penekanan penyelesaian yang ditulis 

Tribunnews.com adalah menonjolkan penanganan demam anak tidak 

menggunakan obat melainkan memperbanyak konsumsi air minum, 

kompres air hangat  dan menggunakan pakaian tipis. 

Konstruksi sosial media massa pada kasus obat batuk cair menjadi 

relevan menjadi menonjol dan ditempatkan pada bagian breaking news. 

Selain menonjol juga mengandung daya tarik, penting dan obat menjadi 

bermakna bagi masyarakat karena menonjolkan definisi masalahnya adalah 

apotek sebagai sumber penjualan obat, padahal apotek menjadi sumber atau 

tempat masyarakat mendapatkan obat setiap hari, baik melalui resep dokter 

maupun pembelian obat secara bebas. Begitu juga media massa 

memberikan keputusan moral yang ditunggu masyarakat saat dihantui 

kepanikan atas korban jiwa akibat konsumsi obat tersebut hingga adanya 

penyelesaian atau solusi dari persoalan yang ada. 

Konstruksi media massa tercermin dari framing pada dua kasus 

berita tentang obat batuk cair yang relevan dan mendukung elemen framing 

dari Robert N Entman Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnose 

causes (memperkirakan penyebab masalah), Make moral judgement 

(membuat  pilihan moral)  dan  Treatment  recommendation  (menekankan 

penyelesaian). Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh 

wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu
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dilihat   dan   siapa   yang   dipandang   sebagai   penyebab   masalahnya 

sebagaimana yang disampaikan oleh (Eriyanto, 2012).



 

 
 

 

BAB V 
 

 
PENUTUP 

 

 

5.1. Simpulan 

 
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan pada riset ini dengan 

menggunakan perangkat framing Robert N. Entman, maka peneliti 

menetapkan kesimpulan sebagai berikut: 

Pada kasus dua berita yang peneliti kaji bahwa Tribunnews.com dan 

wartawan mengkonstruksi mendefinisikan masalah bahwa apotek sumber 

penjualan obat batuk sirup pemicu gagal ginjal akut. Sumber masalahnya 

adalah obat batuk sirup menimbulkan kematian pada anak-anak. Kemudian 

pada berita tersebut terdapat keputusan moral yang dilakukan adalah 

mengeluarkan instruksi untuk menyetop sementara penjualan semua obat 

bebas dalam bentuk sirup atau cair dan mengingatkan orangtua mengenai 

penanganan gejala dan menguraikan sejumlah nama obat batuk cair yang 

bermasalah, sedangkan penekanan penyelesaian yang ditulis 

Tribunnews.com adalah menonjolkan penanganan demam anak tidak 

menggunakan obat melainkan memperbanyak konsumsi air minum, 

kompres air hangat  dan menggunakan pakaian tipis 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa poin saran 

mengenai analisi framing pada pemberitaan tentang polemik obat sirup anak 

di Tribunnews.com sebagai berikut: 
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1. Media   online   Tribunnews.com   diharapkan   dapat   selalu 

menyampaikan pesan-pesan dan pemberitaan yang positif mengenai 

obat sirup sehingga tidak terjadi polemik dan mampu menumbuhkan 

optimisme pada masyarakat. 

2.   Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat membantu bagi yang 

ingin meneliti mengenai analisis framing Robert N. Entman sebagai 

referensi.
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